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Abstract

This paper discusses the analysis of particle “to” function in the short story entitled
Itazuragitsune by Takashi Kubo. The purposes of this thesis are to determine the function
of particle “to” and to determine the structures and elements of the sentences in the
book. The writer used the qualitative descriptive analysis method. It focusses on the
reasons and the ability of the writer to express the study of language based on the data.
The results show that there are ten functions of particle “to”. Among the ten functions
of particle “to”, there are three functions of particle “to” that have the most categories
based on the similarity of function of particle “to”. They served as a link between two
different clauses, as a particle of quotations, and as an imitation of adverb of an
onomatopoeic.

Keywords: Itazuragitsune ; particle “to”; sintacs

Abstrak

Dalam paper ini dibahas analisis fungsi joshi “to” dalam cerita pendek Itazuragitsune
karya Kubo Takashi. Tujuan penulisan skripsi ini untuk mengetahui fungsi joshi “to” yang
terdapat dalam cerita pendek Itazuragitsune karya Kubo Takashi dan untuk mengetahui
struktur serta unsur-unsur pembentuk kalimat yang terdapat dalam data penelitian.
Penulis menggunakan paradigma kualitatif metode analisis deskriptif. Dalam penulisan
skripsi ini diutamakan uraian yang disertai alasan serta kemampuan penulis
mengungkapkan penelitian dalam bahasa berdasarkan data. Hasil dari penelitian ini
terdapat sepuluh fungsi joshi “to” dalam cerita pendek Itazuragitsune karya Kubo
Takashi. Dari sepuluh fungsi joshi “to” tersebut terdapat tiga fungsi joshi “to” yang
paling banyak terdapat kategorinya berdasarkan kesamaan dari fungsi joshi “to”, yaitu
joshi “to” berfungsi sebagai penghubung antara dua klausa yang berbeda, joshi “to”
berfungsi sebagai partikel kutipan dan joshi “to” berfungsi sebagai peniruan kata
keterangan sebuah onomatope.

Kata Kunci: Itazuragitsune ; kata bantu to; sintaksis
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1. Pendahuluan

Joshi (BI)Ed) berperan penting dalam sebuah kalimat bahasa Jepang, yaitu sebagai
penghubung antara satu kata dengan kata yang lainnya dalam kalimat ataupun dalam
penekanan dan nuansa tertentu pada kata (Sudjianto dan Dahidi, 2004:181). Joshi (H7A])
termasuk dalam fuzokugo (f-fJ&5E), yaitu kata imbuhan atau kata yang tidak dapat berdiri
sendiri, oleh karena itu dalam penggunaannya harus dipasangkan dengan kata lain agar
menjadi sebuah kalimat yang bermakna. Dikatakan juga bahwa joshi (B id) termasuk
fuzokugo (ff J&7E) yang dapat digunakan sebagai penghubung antarkata dan menambah arti
kata tersebut (Hirai, 1982:161).

Beberapa fungsi Joshi (Bl %) dalam bahasa Jepang yaitu sebagai penghubung
antarkata atau klausa dalam sebuah kalimat, penekanan atau nuansa tertentu pada kata,
tidak berubah bentuk bila muncul dalam sebuah kalimat, terbagi dalam beberapa kelompok
berdasarkan fungsi dan peletakannya dalam sebuah kalimat (Kawashima, 1992:i).

Salah satu joshi (B7]) yang fungsi dan penggunaannya bervariatif adalah joshi “to”.

7

Fungsi Joshi “to” dalam penggunaan kalimat bahasa Jepang bermacam-macam.
Penggolongan fungsi yang bervariatif pada joshi “to” tersebut dianalisis dalam penelitian ini.
Suatu kalimat tidak akan terbentuk dengan baik tanpa kata bantu joshi (B7i). Dengan
penggunaan kata bantu joshi (37) yang tepat dalam sebuah kalimat akan dihasilkan kalimat
yang baik dan bermakna serta mudah untuk dipahami.

Kimindari (2013), Pradhana (2010), dan Subi (2008), telah meneliti bagaimana
pemakaian to dalam penelitian mereka. Namun hasilnya belum secara komprehensif
menunjukkan fungsi joshi “to”. Penelitian ini lebih spesifik mengkaji joshi “to” untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fungsi dan makna joshi “to” dari segi
sintaksis.

2. Metode Penelitian

Desain penelitian ini berdasarkan paradigma kualitatif dan metode analisis deskriptif.
Sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah cerita pendek
Itazuragitsune karya Kubo Takashi. Alasan pemilihan sumber data didasarkan pada banyaknya
jumlah dan variasi fungsi joshi “to” . Ditemukan 52 buah joshi “to” yang kemudian
dikelompokkan menjadi 10 data berdasarkan kesamaan fungsinya. Data berupa kalimat yang

mengandung joshi “to”.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam melakukan penelitian ini
dengan cara, membaca cerita pendek /tazuragitsune karya Kubo Takashi dan menerjemahkan
tersebut, mencari kata-kata yang sering keluar di dalam tersebut dan ditemukan banyak joshi
“to” yang fungsinya bervariatif, menghitung jumlah joshi “to” yang terdapat dalam cerita
pendek tersebut dan hasilnya terdapat 52 buah joshi “to”, mencari dan memilah serta
mengkategorikan joshi “to” yang sama fungsinya dengan menggunakan landasan teori yang
sesuai dengan pokok bahasan, dari hasil pengkategorian tersebut ditemukan 10 data
berdasarkan kesamaan dari fungsi joshi “to”. Data dianalisis dengan ancangan sintaksis yang

mencakup fungsi, kategori, dan peran sintaksis, serta teori joshi dari Kawashima (1999).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Joshi “to” berfungsi sebagai penghubung antara dua klausa yang berbeda
DATA 1

Lp CADELCNWIAPEEFEEZL THET L, OEVDIL6075F0 > T&
FLZ,
Shujin no ojiisan ga miseban wo shiteimasuto, hitori no samurai ga haittekimashita.
Ketika kakek sedang menunggu kedainya, datang seorang samurai.
Hasil Analisis:

Pada data 1 joshi “to” berfungsi sebagai penghubung antara dua klausa yang berbeda,
yaitu klausa A dan klausa B. Klausa A terdapat pada kalimat:

Ly LADBLWSAREFRES L TWNETE,

A
Shujin no ojiisan ga miseban wo shiteimasuto,
Ketika kakek sedang menunggu kedainya, sedangkan klausa B terdapat pada kalimat:
DEVDOILHWVRITVSTEE L.

B

hitori no samurai ga haittekimashita.
datang seorang samurai.

Pada data 1 joshi “to” di tempatkan setelah kata kerja, menunjukkan bahwa tindakan
atau kondisi yang dijelaskan dalam klausa sebelumnya dan dilanjutkan dengan tindakan atau
kondisi lain. Pada data 1 tersebut joshi “to” di tempatkan setelah kata kerja yaitu shiteimasu
(L TV E ) kemudian diikuti dengan partikel “to” (& ). Selain itu dijelaskan juga bahwa
pada klausa pertama (klausa A) terdapat sebuah kondisi yaitu “shujin no ojiisan ga miseban
wo shiteimasuto” (L @y LA D BUWI AN [E&HE%Z L TUWWET &), dan dilanjutkan

dengan kondisi lain yang terdapat pada klausa kedua (klausa B) yaitu “hitori no samurai ga
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haittekimashita” (ON& D D X e HUWVDS XU o T & F L 72). Joshi “to” pada data 1 diartikan
sebagai “ketika”.

Berdasarkan pada distribusi satuannya data 1 termasuk ke dalam klausa terikat,
karena pada klausa tersebut tidak berpotensi menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat berdiri
sendiri jika tidak dihubungkan dengan klausa lainnya. Berdasarkan fungsinya, klausa pada
data 1 terdiri dari subjek dan objek. Subjek yang terdapat pada klausa A yaitu “shujin no ojiisan
ga” (L CAD I LW ADY), sedangkan pada klausa B terdapat pada “hitori no samurai
ga” (& D D XTe 5 )3). Sedangkan objek terdapat pada klausa A yaitu “miseban wo” (5
% %) yang merupakan objek dari verba “shiteimasu” (L TV E 7).

Berdasarkan strukturnya, klausa pada data 1 termasuk ke dalam klausa verbal, karena
baik klausa A maupun klausa B termasuk ke dalam klausa yang predikatnya verba. Pada klausa
A predikatnya terdapat pada “shiteimasu” (L TV % 97), sedangkan pada klausa B terdapat
pada “haittekimashita” (IZV > T £ L72).

Pada data 1 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.

1.Kategori sintaksis

Ly CADBLWSANREFEZ L TWETE DEVOIHLWLREWV-TEE LT,
N N % N Vv
2.Fungsi sintaksis

Ly CADBLWSANEESZ LTWETE, DLV ZR50NRFTWV-TEELE,
Mo. 1 s1 0 P1 Mo. 2 S2 P2

3.Peran Sintaksis

Ly CADBLWEABREEZLTWETE, OEVDOIHH NN
Agent/ Pelaku Theme/ Tema Agent/ Pelaku
IFTW-oT&E L7,

Berdasarkan strukturnya data 1 termasuk dalam kalimat yang terdapat unsur predikat
“iutsugobun” (1N FE L), karena dalam kalimat tersebut baik dalam klausa A maupun klausa B
terdiri dari verba. Predikat yang terdapat pada klausa A yaitu “shiteimasuto” (L T\\E 7 &)
dan pada klausa B yaitu “haittekimashita” (13> > T X % L 7/2). Pada data 1 tersebut
peristiwa terjadi pada waktu lampau, dibuktikan dengan predikat yang terdapat pada klausa

B yaitu “haittekimashita” (1L > T X £ L 72) yang menunjukkan bahwa predikat tersebut
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adalah jenis predikat bentuk lampau ditandai dengan akhiran “ta” (~72) yang merupakan
salah satu ciri dari bentuk lampau.

Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 1 termasuk ke dalam
kalimat verbal atau “doushibun” (Ef7d 3C), yaitu kalimat verbal transitif, karena kalimat
tersebut berpola SOP. Subjek pada kalimat tersebut terdapat pada “shujin no ojiisan ga” (L
w CAD BUWEI D) dan “hitori no samurai ga” (ON& D D T 50 7%), objek
“miseban wo” ()5 & % ) dan predikatnya “shiteimasuto” ( L T\ £ 9 &) dan
“haittekimashita” (IZV > T & F£ L 72). Berdasarkan jumlah klausanya “setsu” (i), kalimat
pada data 1 termasuk dalam “fukubun” (#23) atau kalimat majemuk, karena pada data 1
terdiri dari dua klausa, yaitu klausa A dan klausa B dan pada tiap klausa hanya terdiri dari satu
predikat dan satu kejadian. Pada data 1 terdiri dari dua klausa yang berbeda yaitu, klausa
utama “shusetsu” (F=Hi) atau induk kalimat dan klausa tambahan “juuzokusetsu” (1€ &)

atau anak kalimat. Penjelasan pembagian klausa tersebut sebagai berikut.

ALY CADBULWSANEFEEZ L TWNET &

Shujin no ojiisan ga miseban wo shiteimasuto

(Ketika kakek sedang menunggu kedainya) klausa tambahan “juuzokusetsu” ($£J&[i) atau anak kalimat
BUOEVNDOILHWNNITIN-TEELE

hitori no samurai ga haittekimashita.

(datang seorang samurai) klausa utama “shusetsu” (3=&fi) atau induk kalimat

3.2. Joshi “to” berfungsi sebagai pengenalan sebuah frasa dalam sebuah kutipan
DATA 2

I®, COEIAK, S0 FATIE 2FEN S Ok 5/FAE, HLIC
BOEEISHE o TENFL, /
(Naa, lJiisan ya, koko no dango wa, umai to iu hyoubanda. Washi nimo hitosara
mottemaire.)
“Kakek, saya dengar kue dango(1) di sini terkenal enak. Bawakan sepiring untuk saya!”

Hasil Analisis:

Pada data 2 joshi “to” yang diikuti dengan verba “iu” (V> 9 ) berfungsi sebagai
pengenalan sebuah frasa dalam sebuah kutipan. Frasa tersebut terletak pada “umai” (9 %
V) dan “hyoubanda” (O~ X 91X A72), yang pada data tersebut merupakan frasa yang
berfungsi sebagai informasi tambahan dari apa yang dibicarakan pada kutipan tersebut yaitu

“dango” (72 /v ). Pada data 2 orang yang dimaksud dalam penyampaian informasi tersebut

83| Page



adalah orang lain yang tidak disebutkan secara jelas identitasnya dalam kutipan tersebut.
Joshi “to” pada data 2 diartikan sebagai “katanya”.

Pada data 2 termasuk ke dalam frasa endosentris khususnya frasa endosentris
berinduk tunggal yang di dalamnya termasuk ke dalam frasa adjektival, karena pada data 2
terdiri atas induk berkategori adjektiva yaitu “umai” (9 % ) dan terdapat modifikator
“hyoubanda” (O~ X 91X A77) yang keduanya merupakan frasa adjektival.

Pada data 2 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.

1.Kategori sintaksis

2B, LOISAR, ZZOFEAZIE, 9 F0 WSV HIFA T,

N N Adj. V N Ko.
DLIZHDEESD o TEWVN,
N Nu. Vv

2.Fungsi sintaksis

., CLEARL, ZZOEAZIEH., 92FWV EWVWIH O HIFEAT,

s1 Kt 2 Mo.1 P1 Mo.2
DLIZH D EEH o TEWV,
s3 Kj P2

3.Peran sintaksis

b, LWSAR, ZZOLERAZTEIFEFNENI VL IEFAE, DLIZHDEEHH > TENN,
Theme/tema Goal/sasaran
Berdasarkan strukturnya, kalimat pada data 2 termasuk dalam kalimat yang terdapat

”

unsur predikat “jutsugobun” (38 3E 3C), karena dalam kalimat tersebut terdapat verba “to iu
(&> 9) dan “mottemaire” (% > T £ VW 41). Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi
predikatnya data 2 termasuk ke dalam kalimat nominal atau meishibun (4 7 3C) dan kalimat
verbal atau doushibun (E)7i 3C) khususnya kalimat verbal intransitif. Kalimat yang termasuk
dalam kalimat nominal atau meishibun (4 % 3C) yaitu “koko no dango wa, umai to iu
hyoubanda” (Z Z @ 72A 21, 9 F Wl WH Ok 91X ATS). Pada kalimat tersebut
terdapat nomina yang berfungsi sebagai penjelas verba yaitu “hyouban” (O~ X 9 IZA) yang
diikuti dengan kopula “da” (72). Sedangkan kalimat verbal intransitif pada data 2 terdapat
pada “washi nimo hitosara mottemaire” (O LIZH & &5 H o TE U L), Pada data
tersebut terdapat pola SP, yaitu subjek “washi nimo” (> L {Z %) dan predikat “mottemaire”

(b > TE V). Berdasarkan jumlah klausanya kalimat pada data 2 termasuk ke dalam

“tanbun” (E4.3C) / kalimat tunggal, karena pada kalimat tersebut hanya terdiri dari satu klausa
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dan satu informasi pada tiap kalimat. Pada kalimat yang pertama, yaitu “Naa, Jiisan ya, koko
no dango wa, umai to iu hyoubanda” (72&, CWSAXR, ZZDO AT, 2 FWN LW
9 Ok 91EATS), pada kalimat tersebut informasi yang diperoleh yaitu seseorang yang
mengatakan bahwa kue dango yang dijual di tempat itu terkenal enak. Sedangkan pada
kalimat yang kedua yaitu, “washi nimo hitosara mottemaire” (> LIZH O E S H o> TE
V), informasi yang diperoleh dari kalimat tersebut yaitu seseorang yang memesan sepiring

makanan dan menyuruh untuk mengantarkannya.

3.3. Joshi “to” berfungsi sebagai keterangan sebuah kata benda
DATA 3
BHESIIE, ITAEE VS PPVEBOSS LrE 5PNELE,

Aru mura ni, Genta to iu wakai ohyakushou ga imashita.
Di suatu desa, tinggal seorang petani muda bernama Genta.

Hasil Analisis:

Pada data 3 joshi “to” berfungsi sebagai keterangan sebuah kata benda. Kata benda
pada data 3 terdapat pada Genta. Joshi “to” pada kalimat tersebut berfungsi sebagai
keterangan yang terdapat sebelum joshi “to” yaitu nomina ohyakushou. Joshi “to” pada data
3 tidak diartikan secara tunggal, tetapi sebagai keterangan dari nomina yang dijelaskan pada
kalimat tersebut.

Pada data 3 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.

1.Kategori sintaksis

ORI, FAZ LWV DoV ERRL LEINWVELE,
N N \Y; Adj. | N \Y;

2.Fungsi sintaksis

HHFI, FA L) DB L 2N WELE,

KT S P S p

3.Peran sintaksis

HLFT, T D brnBOe< LE I NRNE LT,

Locative experiencer

Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 3 termasuk dalam kalimat yang terdapat

unsur predikat “jutsugobun” (i85 3C). Predikat yang terdapat pada data 3 tersebut terdapat
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pada “imashita” (\ME L 7). Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 3
termasuk ke dalam kalimat verbal atau “doushibun” (B 3C) khususnya kalimat verbal
intransitif karena terdiri dari pola SP, yaitu subjek Ohyakushou dan predikat “imashita” (\»
F L 72). Berdasarkan jumlah klausanya “setsu” (i), kalimat pada data 3 termasuk dalam
“tanbun” (H.3C) / kalimat tunggal, karena pada kalimat tersebut hanya terdiri dari satu
informasi. Informasi pada data 3 tersebut terletak pada “aru mura ni, Genta to iu wakai
ohyakushou ga imashita” (&5, FATZEWD DOPNEOR LEINWVNEL

72) dijelaskan bahwa di sebuah desa tinggal seorang petani muda bernama Genta.

3.4. Joshi “to” berfungsi sebagai partikel kutipan
DATA 4

LB, EDNFERELE, i, EFb, | L BLOIAGEE S E
E L,

Tokoroga, sono kao wo mita toki, (are, maa.) to, ojiisan wa odorokimashita.
Tetapi, saat melihat wajah itu, kakek terkejut dan berkata, “Ah, itu?”

Hasil Analisis:

Pada data 4 penulis menganalisis bahwa joshi “to” berfungsi sebagai partikel kutipan.
Pada data 4 terjadi sebuah kejadian yang terdapat pada “sono kao wo mita toki” (< D 7%
% WH.7- & X). Kejadian yang ditimbulkan pada kalimat tersebut yaitu pada saat melihat wajah
yang ada di depannya. Sedangkan ekspresi/reaksi yang ditimbulkan pada kalimat tersebut
terdapat pada “(are, maa.) to, ojiisan wa odorokimashita” ( T&iv, £H, | &, BLW
S AT BEAE E LT2). Ekspresi/reaksi tersebut dirasakan oleh kakek yang kaget melihat
kejadian pada saat itu. Joshi “to” pada data 4 diartikan sebagai “berkata “.

Pada data 4 berdasarkan distribusi satuannya termasuk ke dalam klausa terikat,
karena pada klausa tersebut tidak berpotensi menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat berdiri
sendiri jika tidak dihubungkan dengan klausa lainnya. Pada data 4 berdasarkan fungsinya
klausa tersebut terdiri dari subjek dan objek. Subjek tersebut terdapat pada “ojiisan wa” (3
C V& AlX) dan objek terdapat pada “sono kao wo” (& D 7243 % ). Berdasarkan strukturnya
klausa pada data 4 termasuk ke dalam klausa verbal, karena klausa tersebut predikatnya

verba. Predikat tersebut terdapat pada “mita toki” (.72 & Z) dan “odorokimashita” (¥ £
AXxFE L.
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Pada data 4 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.

1.Kategori sintaksis

LTAN, ZOBERIZEE, b, £b, | L. BLLIAFBEAXTELE,
N Y N Y
2.Fungsi sintaksis

LIAN, ZorBEREEE, b, £, 1| &, BLLIARRBEAZTE L,
Pe. Mo.10 P1 Mo.2 S P2
3.Peran sintaksis

LTANB, ZONBERIZEE, b, £b, | L. BLLSAIFBEATE LK,
experiencer
Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 4 termasuk ke dalam kalimat yang

terdapat unsur predikat “jutsugobun” (iR 5% 3C), karena pada kalimat tersebut terdapat
predikat “mita toki” (7.7 & %) dan “odorokimashita” (33 £ 5 = £ L 7=). Berdasarkan jenis
kata yang menjadi predikatnya data 4 termasuk ke dalam kalimat verbal atau “doushibun” (&)
71 3C), khususnya kalimat verbal transitif karena kalimat tersebut berpola SOP. Subjek
terdapat pada “ojiisan wa” (35 U\ & AUl), objek “sono kao wo” (& D 7)>F5 %) dan predikat
“mita toki” (R.7-= & X)) dan “odorokimashita” (¥ £ A % F£ L 72). Berdasarkan jumlah
klausanya “setsu” (£fi), kalimat pada data 4 termasuk dalam “fukubun” (#3C) atau kalimat
majemuk, karena pada data 4 terdiri dari dua klausa, yaitu klausa A dan klausa B dan pada
tiap klausa hanya terdiri dari satu predikat dan satu kejadian. Pada data 4 terdiri dari dua
klausa yang berbeda yaitu, klausa utama “shusetsu” (3=Hfi) atau induk kalimat dan klausa
tambahan “juuzokusetsu” ( {¢J& Hii) atau anak kalimat. Penjelasan pembagian klausa tersebut
sebagai berikut.
LIAM, ZONBERIZL X,
tokoroga, sono ﬁao wo mita toki,
(tetapi, saat melihat wajah itu)klausa tambahan “juuzokusetsu” (£ JEHii) atau
anak kalimat

(o, £d, | &, BLWLWIAFBEAZFELLE
(are, maa.) to, ojiisan wa odoBrokimashita

(kakek terkejut dan berkata, “Ah, itu?” )klausa utama “shusetsu” (Z=fi) atau
induk kalimat
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3.5. Joshi “to” berfungsi sebagai pengenalan sebuah klausa
DATAS

AT ORI, Nr—AtE DR o0 EM DL, EDEEULDIFE S~
IZIF TS TLEWFE L,

Dango mo tabezuni, pyoonto tobiagattaka to omou to, sono mama yama no hou e
nigete itte shimaimashita.

Tanpa memakan kue dango, berpikir untuk melompat lalu pergi begitu saja melarikan
diri ke arah gunung.

Hasil Analisis:

Pada data 5 joshi “to” berfungsi sebagai pengenalan sebuah klausa. Klausa tersebut
terdapat pada “tobiagattaka” (& O'& 7 > 727)>) dan “omou” (£ 9 ), sebagai penjelas dari
aktifitas yang terjadi sebelumnya yaitu “dango mo tabezuni” (72 /v Z & 7= ~X9°|2). Joshi “to”
pada data 5 diartikan sebagai “untuk”.

Pada data 5 berdasarkan distribusi satuannya termasuk ke dalam klausa terikat karena
tidak berpotensi menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan dari
klausa yang lainnya. Berdasarkan fungsinya terdiri dari objek, klausa keterangan dan klausa
pelengkap. Objek terdapat pada “dango” (72 Z), klausa keterangan terdapat pada
“tobiagattaka to omou” (& &> 727 & L 9) sebagai keterangan cara dan “yama no
hou e” (I1LIMD 1% 9 ~~) sebagai keterangan tujuan. Sedangkan klausa pelengkap terdapat pada
“dango mo tabezuni” (72 A Z & 72-X7|2), karena nomina “dango” (72 A Z) merupakan
bagian dari predikat “tabezuni” (72-X79"1Z). Berdasarkan strukturnya termasuk ke dalam
klausa verbal karena klausanya terdiri dari predikat verba, yaitu “tabezuni” (7= <79 (Z),
“tobiagattaka” (& D& > 727)), “omou” (IEL9), dan “nigete itte shimaimashita” (1211 T
WoTLERWELR).

Pada data 5 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.
1.Kategori Sintaksis
EAZTHEXTIZ, Wr—ALLUHPoTenE B L ZOEELDIFED ~

N Vv Vv v N
WCFTWwoTLEVWE L,

Vv
2.Fungsi Sintaksis

FAZHIERTIZ, Fr—ALERbRoTemE EH L FOEFLDIFEI ~
O P1 Onomatope P3 P2 K.Tu
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T T TLEWE LT,
P4
3.Peran Sintaksis

EATHEXTIZ, Cr—AL eUbLNRoTenEES L ZOEELDIFEI ~

Locative/ tempat

IZIFCWoTLENE LT,
Berdasarkan strukturnya data 5 termasuk dalam kalimat yang terdapat unsur predikat

“jutsugobun” (iR F& 3C), karena dalam kalimat tersebut terdiri dari verba. Predikat yang
terdapat pada data 5 yaitu “tabezuni” (7= X9 |Z), “tobiagattaka” (& N& 23 > 7= 00),
“omou” (! D), dan “nigete itte shimaimashita” (1217 CuW > CL F£UWE L72). Padadata 5
peristiwa terjadi pada waktu lampu, dibuktikan dengan predikat yang terdapat pada data 5
yaitu “nigete itte shimaimashita” ({217 Cu > T L £ FE L 72) yang menunjukkan bahwa
predikat tersebut adalah jenis predikat bentuk lampau ditandai dengan akhiran “ta” (~72)
yang merupakan salah satu ciri dari bentuk lampau.

Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 5 termasuk ke dalam
kalimat verbal atau “doushibun” (877 3C), yaitu kalimat verbal transitif, karena dalam kalimat
tersebut terdapat objek dan predikat. Objek terdapat pada “dangomo” (72 A Z %),
sedangkan predikat terdapat pada “tabezuni” (72X73°1Z), “tobiagattaka” (& & 13 > 7=
7>), “omou” (/& 9), dan “nigete itte shimaimashita” (\Z1F CTWWo> TLEWE L 7).
Berdasarkan jumlah klausanya “setsu” (£ii), kalimat pada data 5 termasuk dalam “fukubun”
(2 3C) atau kalimat majemuk, karena pada data 5 terdiri dari dua klausa, yaitu klausa A dan
klausa B dan pada tiap klausa hanya terdiri dari satu predikat dan satu kejadian. Pada data 5
terdiri dari dua klausa yang berbeda yaitu, klausa utama “shusetsu” (i) atau induk kalimat
dan klausa tambahan “juuzokusetsu” (1 )& i) atau anak kalimat. Penjelasan pembagian

klausa tersebut sebagai berikut.

FAZHERTIZ, Rr—ALLRbRonElEy b
A

Dango mo tabezuni, pyoonto tobiagattaka to omou to
(tanpa memakan kue dango, berpikir untuk melompat lalu)klausa tambahan “juuzokusetsu” (¢ )& i) atau
anak kalimat
ZOFEFILDIEIASNZT TS TCLENE LT,

B
sono mama yama no hou e nigete itte shimaimashita
(pergi begitu saja melarikan diri ke arah gunung)klausa utama “shusetsu” (3=£ji) atau induk kalimat
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3.6. Joshi “to” berfungsi sebagai tanda bahwa pembicara melakukan tindakan secara
bersama-sama dengan subjek yang ditandai
DATA 6

5L, EOUA AHDFZIZ, HDOPY &#HE 5O LWdrd OXAD
BHOEPIVT, [ZANTAIE, ITAZESA, | & TTEZ5PT LIRS L
WA TS T, ICSICSIFIZZA TOET,

Suruto, totsuzen me no mae ni, tsuki no hikari wo abita utsukushii musume san ga
arawarete, (konbanwa, genta san.) to, suzu wo koro ga suyouna yasashii koe de itte,
nikoniko hohoende imasu.

Lalu, tiba-tiba di depannya bertemu seorang putri cantik yang tersinari bulan dan
dengan suara yang lemah lembut ia tersenyum manis lalu berkata, “Selamat malam
Genta”.

Hasil Analisis:

Pada data 6 joshi “to” berfungsi sebagai tanda bahwa pembicara melakukan tindakan
secara bersama-sama dengan subjek yang ditandai. Pada data 6 tindakan tersebut terdiri dari
dua aktifitas yang terjadi dalam satu waktu dan berlangsung secara berurutan. Aktifitas
pertama terjadi pada “Suruto, totsuzen me no mae ni, tsuki no hikari wo abita utsukushii
musume san ga arawarete” (¥ 5 &, EHOHBAL BOFE 2T, HODOMND ZHWT= H O
LW e IANH B IIT), pada kalimat tersebut dijelaskan bahwa aktifitas yang
pertama terjadi dengan munculnya seorang putri cantik secara tiba-tiba. Sedangkan aktifitas
yang kedua terdapat pada “(konbanwa, genta san.) to, suzu wo koro ga suyouna yasashii koe
de itte, nikoniko hohoende imasu” ( [ Z /AVIZANE. TAT-S Ao | &, TTH2ZANT
FOBRRELWVWFETWHST, IZZIZZIFIEFZLATUWET, ). Pada kalimat tersebut
dijelaskan bahwa dengan suara yang lemah lembut dan senyum yang manis, putri tersebut
menyapa Genta. Pada kedua aktifitas tersebut pembicara melakukan tindakan secara
bersama-sama dengan subjek. Pembicara tersebut dilakukan oleh “musume san” (729" =
/) dan subjeknya yaitu “Genta san” (17 A 7= & A). Pada data 6 joshi “to” diartikan sebagai
“dengan”.

Data 6 berdasarkan distribusi satuannya termasuk ke dalam klausa terikat, karena
pada klausa tersebut tidak berpotensi menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat berdiri sendiri
jika tidak dihubungkan dengan klausa lainnya. Berdasarkan fungsinya, klausa pada data 6
terdiri dari subjek, objek dan klausa pelengkap. Subjek tersebut terletak pada “musume san”
(T3 8 X A) dan “Genta san” (i1 /7= & A). Sedangkan objek terletak pada “tsuki no hikari”
(H @021 ) dan klausa pelengkap terdapat pada “yasashii koe de itte” (<° = LU 5 TU o
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“C). Berdasarkan strukturnya data 6 termasuk ke dalam klausa verbal, karena predikat dari

7

klausa tersebut berupa verba. Predikat tersebut terdapat pada “abita” (& O\7z), “arawarete
(& 5 A7), “korogasu” (Z A H37) dan “itte” (VN> 7).

Pada data 6 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.

1.Kategori sintaksis

THL EOFAHDOEXIZ, HODUNY Z2HT 5D LW

N N Vv Adj.|
DTOIANELONT, TZAFAR, FAESA, | &,
N Vv N
TFE2IANTEIRLELY FTWo T, IZZICZIEFZATVET,
N Vv Adj.| N Y

2.Fungsi sintaksis

2L, LOBAHDEZIZ, HADUNY & HTVE 52 LW

Pe. Mo.1 o1 P1 Mo.2
DIOHIARLLLNAT, [ZABAMTE. FALEEA, | &,

s1 P2 02
FTITEIARTEIRPILNATOS T, IZZICIIFIEZATOET,
03 P3 K.C Mo.3

3.Peran sintaksis

THE, EOo¥A BOEXIZ, HODUOND Z2HTVTz 55K LWL TDIARH LT,
Experiencer+Agent

[ZiEAE, FATEEA, | &L T T2 2ARTEIORRLELVAETHS T, IZZIRZIIFIFZAT

b\i—é—o

Berdasarkan strukturnya data 6 termasuk dalam kalimat yang terdapat unsur predikat
“iutsugobun” (it 7& 3C). Predikat yang terdapat pada data 5 yaitu “abita” (& OV7z2),
“arawarete” (& & 17C), “korogasu” (Z A7379°) dan “jtte” (VL >> ). Berdasarkan pada
jenis kata yang menjadi predikatnya data 6 termasuk ke dalam kalimat verbal atau
“doushibun” (E)773X), yaitu kalimat verbal transitif, karena dalam kalimat tersebut berpola
SOP. Subjek pada kalimat tersebut terdapat pada “musume san ga” (Z¢3 6 X AU7¥) dan
“Genta san” (T A 7= Z &), objek “tsuki no hikari wo” (J DOV %) dan “suzu” (37 %)
dan predikatnya “abita” (& (V72), “arawarete” (& & 41 7C), “korogasu” (Z »7379°) dan
“itte” (VN> ).

Berdasarkan jumlah klausanya “setsu” (fi), kalimat pada data 6 termasuk dalam
“fukubun” (#23C) atau kalimat majemuk, karena pada data 6 terdiri dari dua klausa, yaitu

klausa A dan klausa B dan pada tiap klausa hanya terdiri dari satu kejadian. Pada data 6 terdiri
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dari dua klausa yang berbeda vaitu, klausa utama “shusetsu” (F=fi) atau induk kalimat dan
klausa tambahan “juuzokusetsu” (i )J& i) atau anak kalimat. Penjelasan pembagian klausa

tersebut sebagai berikut.

5L, Lo¥A HOFEXIZ, HADUND ZHVE 92K LWL THIARH LT
A

Suruto, totsuzen me no mae ni, tsuki no hikari wo abita

utsukushii musume san ga arawarete

(lalu, tiba-tiba di depannya bertemu seorang putri cantik

yang tersinari bulan)klausa utama “shusetsu” (Z=£i) atau induk kalimat

(AT, FATEES A, | & 3937522509197 CELWVWETWVS T, ILZIZZIFIER
o CWET

B
(konbanwa, genta san.) to, suzu wo koro ga suyouna yasashii koe de itte, nikoniko hohoende imasu
(dengan suara yang lemah lembut ia tersenyum manis lalu berkata, ” Selamat malam Genta.” )klausa
tambahan “juuzokusetsu” (fi€ J&ii) atau anak kalimat

3.7. Joshi “to” berfungsi sebagai keterangan kata kerja dan terdapat sebuah kondisi
DATA 7
LT, STEE=EHEEETEL, D, J

Soshite, futa ashi mi ashi arukimasuto, (atsu.)
Lalu, dengan berjalan dua langkah tiga langkah dan “aah

”

Hasil Analisis :

Pada data 7 joshi “to” berfungsi sebagai keterangan kata kerja dan terdapat sebuah
kondisi. Kata kerja yang terdapat pada data 7 yaitu “arukimasu” (& % & % 79°) yang diikuti
joshi “to”. Dalam data 7 juga terdapat sebuah kondisi yang terjadi pada saat itu.

Data 7 termasuk ke dalam frasa endosentris khususnya frasa endosentris berinduk
tunggal yang di dalamnya termasuk ke dalam frasa verbal, karena frasa tersebut terdiri dari
verbal “arukimasu” (¥ % & £ 7).

Pada data 7 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.

1.Kategori sintaksis

ZLTC, SlR=EbdEET L, b, |
N v

2.Fungsi sintaksis

ZLC, SER=EBHDHEETE, THD, |
Pe. Mo. P (0] (P)

3.Peran sintaksis
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ZLTC, SlR=EbsEET L, o, |

instrument
Berdasarkan strukturnya, kalimat pada data 7 termasuk dalam kalimat yang terdapat

unsur predikat “jutsugobun” (b & 3C), karena dalam kalimat tersebut terdapat verba
“arukimasu” (& % = ¥ 7). Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 7
termasuk ke dalam kalimat verbal transitif karena terdiri dari objek “ashi” (/&) dan verba
“arukimasu” (% % Z % ). Berdasarkan jumlah klausanya kalimat pada data 7 termasuk ke
dalam “tanbun” (¥i3C) / kalimat tunggal, karena pada kalimat tersebut hanya terdiri dari satu
klausa dan satu informasi. Klausa tersebut terdiri dari “Soshite, futa ashi mi ashi arukimasuto,
(atsu.)”(Z L C., Sl =B HsHZxFE7T L. [HD, ] ). Informasiyangterdapatpada

data 7 yaitu saat berjalan dua langkah tiga langkah kemudian jatuh.

3.8. Joshi “to” berfungsi sebagai peniruan kata keterangan sebuah onomatope
DATA 8

FDITUNIELELE R T, ITAZIE, FIF—AENDI~FETLENEL
7o

Sono hashi wa tachimachikiete, genta wa, doboonto kawa no naka e ochite
shimaimashita.

Jembatan itu seketika lenyap dan Genta tercebur ke dalam sungai.

Hasil Analisis:

Pada data 8 joshi “to” berfungsi sebagai peniruan kata keterangan sebuah onomatope.
Pada data 8 onomatope digunakan untuk penggambaran peniruan suara yang terjadi pada
saat jatuh tercebur ke dalam air yang secara bahasa tidak dapat diartikan secara harfiah. Joshi
“to” pada data 8 tidak dapat diartikan secara tunggal, tetapi sebagai penegasan terhadap
suatu hal yang terjadi akibat dari sebuah aktifitas yang dilakukan yaitu berupa peniruan suara.
Berdasarkan distribusi satuannya klausa pada data 8 termasuk ke dalam klausa bebas, karena
klausa pada kalimat tersebut berpotensi menjadi kalimat lengkap dan dapat berdiri sendiri
tanpa bantuan dari klausa lainnya. Berdasarkan fungsinya, klausa dalam kalimat yang
terdapat pada data 8 terdiri dari subjek dan klausa keterangan. Subjek yang terdapat pada
data 8 yaitu “Genta wa” (IF A 7=1%) dan “sono hashi wa” (& ® 1% L 1) dan klausa
keterangan “kawa no naka e” ()l ™ # ). Berdasarkan strukturnya klausa pada data 8

termasuk ke dalam klausa verbal, karena pada klausa tersebut predikatnya berupa verba.
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Predikat yang terdapat pada data 8 terdapat pada “tachimachikiete” (7= £ H & 2 7C) dan
“ochiteshimaimashita” (335 CL EWE L72).

Pada data 8 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.

1.Kategori sintaksis

ZOFLIFEBEELE X T, FARIE, EE-ALNOF~BHTLENVE L,
N Vv N N Vv
2.Fungsi sintaksis

O LIFEbELEZX T, FALER, FE—AL)IoP~BHLETLEVE L,
Mo. S1 P1 S2 K.T P2
3.Peran sintaksis

ZOBLEELELE 2T, FALIE, CE—ALIOF~BLTLEVE L,

theme Experiencer locative

Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 7 termasuk dalam kalimat yang terdapat
unsur predikat “jutsugobun” (i85E ). Predikat yang terdapat pada data 8 tersebut terdapat
pada “tachimachikiete” (7= H £t % %) dan “ochiteshimaimashita” (B HTLEWE L
72). Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 7 termasuk ke dalam kalimat
verbal atau “doushibun” ()7 3C) khususnya kalimat verbal intransitif, karena dalam kalimat
tersebut berpola SP. Subjek yang terdapat pada kalimat tersebut yaitu “Genta wa” (T A 7=
1) dan “sono hashi wa” (& ®D 13 L13) dan predikat terdapat pada “tachimachikiete” (7= 5
¥ B & % ) dan ochiteshimaimashita” (335 C L £\ % L 72). Berdasarkan jumlah
klausanya “setsu” (£fi), kalimat pada data 8 termasuk dalam “fukubun” (#83C) atau kalimat
majemuk, karena data 8 terdiri dari dua klausa, yaitu klausa A dan klausa B dan pada tiap
klausa hanya terdiri dari satu predikat dan satu kejadian. Pada data 8 terdiri dari dua klausa
yang berbeda yaitu, klausa utama “shusetsu” (3= i) atau induk kalimat dan klausa tambahan
“juuzokusetsu” ( i@ Hi) atau anak kalimat. Penjelasan pembagian klausa tersebut sebagai

berikut.

ZDOIFLIFELELE X T,

A
Sono hashi wa tachimachikiete,
(Jembatan itu seketika lenyap)“juuzokusetsu” ($¢ J& i) atau anak kalimat
FATIZ, EiE—AdloF~BbLTLEVE L,

B

genta wa, doboonto kawa no naka e ochite shimaimashita.
(Genta tercebur ke dalam sungai)klausa utama “shusetsu” (=) atau induk kalimat
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3.9. Joshi “to” berfungsi sebagai jumlah atau kuantitas yang terjadi dalam sebuah
kejadian
DATA 9
NEZ, CAZA, &9 ZEEOLELETA, J

(hai hai, konkon. Mou ni do to itashimasen.)
“Ya ya, saya tidak akan mengganggu untuk yang kedua kalinya.”

Hasil Analisis:

Pada data 9 joshi “to” berfungsi sebagai jumlah atau kuantitas yang terjadi dalam
sebuah kejadian. Joshi “to” tersebut sebagai penegas bahwa kejadian yang sama tidak akan
terulang kembali. Pada data 9 hal yang dijelaskan adalah tidak akan mengganggu untuk yang
kedua kalinya. Joshi “to” pada data 9 diartikan sebagai “untuk”.

Berdasarkan distribusi satuannya klausa pada data 9 termasuk ke dalam klausa bebas,
karena dapat berdiri sendiri tanpa bantuan dari klausa lainnya. Berdasarkan fungsinya klausa
pada data 9 terdiri dari klausa keterangan, yaitu “mou ni do to” (& 9 . £ &). Berdasarkan
strukturnya klausa tersebut termasuk ke dalam klausa verbal, karena predikatnya terdiri dari
verba, yaitu terletak pada “itashimasen” (\M7= L £ A).

Pada data 9 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.
1.Kategori sintaksis

NIV, ZAZA, b 8V LERA, |
Vv
2.Fungsi sintaksis

HIWiTwnw, ZAZA, b9 FlWnWiLEHA, |
Mo. K P
3.Peran sintaksis

NIVviEn, ZAZAh, B LW LERA, |
Agent: speaker
Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 9 termasuk dalam kalimat yang terdapat

unsur predikat “jutsugobun” (3X8FE 3C). Predikat yang terdapat pada data 9 tersebut terdapat
pada “itashimasen” (V7= L £ A). Berdasarkan jenis kata yang menjadi predikatnya data
9 termasuk dalam kalimat verbal intransitif, karena pada kalimat tersebut tidak terdapat
objek, tetapi terdapat predikat “itashimasen” ( 72 L £ & A ). Berdasarkan jumlah

klausanya “setsu” (Hii), data 9 termasuk ke dalam “tanbun” (Ei3C) /kalimat tunggal, karena
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hanya terdiri dari satu klausa dan satu informasi, yaitu bahwa tidak akan menggangu untuk
yang kedua kalinya.

3.10. Joshi “to” berfungsi sebagai penghubung dua nomina

DATA 10

LAZATELZAEORAIT, RAEbEBANVEN ST, HIEFELOIFESY

SV OIS NI THEF L,

Yorokonda okongitsune wa, nando mo orei wo itte, atama to shippo wo furifuri, mori no
oku e nigete ikimashita.

Okongitsune merasa senang dan berkali-kali mengucapkan terima kasih, sambil
menggerakkan kepala dan ekornya, kemudian pergi melarikan diri ke tengan hutan.

Hasil Analisis:

Pada data 10 joshi “to” berfungsi sebagai penghubung dua nomina. Nomina tersebut
terdiri dari “atama” (& 7= %) dan “shippo” (L - 1X). Pada data 10 joshi “to” diartikan sebagai
“dan”.

Fungsi joshi “to” pada data 10 termasuk ke dalam frasa endosentris khususnya frasa
endosentris berinduk banyak yang di dalamnya termasuk ke dalam frasa koordinatif, karena
komponennya dihubungkan dengan sebuah partikel, yaitu partikel “to”.

Pada data 10 juga terdiri dari sebuah klausa. Berdasarkan distribusi satuannya klausa
pada data 10 termasuk ke dalam klausa terikat, karena klausa tersebut tidak berpotensi
menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan dari klausa lainnya.
Berdasarkan fungsinya klausa pada data 10 terdiri dari subjek, objek, dan klausa keterangan.
Subjek terdapat pada “okongitsune wa” (3 Z A &£ ->%213), objek terdapat pada “orei wo”
(B4 %) dan “atama to shippo wo” (7= % & L 51X %), dan klausa keterangan terdapat
pada “mori no oku e” (#RMDI3< ) sebagai keterangan tujuan arah. Berdasarkan
strukturnya, klausa tersebut termasuk ke dalam klausa verbal, karena pada kalimat tersebut
predikatnya berupa verba, yaitu “itte” (V> T), “furifuri” (5 Y 5 ¥V ), dan “nigete
ikimashita” ({21 CTW\W& £ L72).

Pada data 10 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut.

1.Kategori sintaksis

EAZAEBIAZEORIF, RALLBRWEZWVST, HEEFLLSEEZSD 5D,
N N v N N v
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HROBIANTFTEE LT,
N Vv
2.Fungsi sintaksis

LAZALEBIAEORIT. BAELEBNVZWV ST, HEEFLLL2EFEESD 5D,

Mo.1 S Mo.2 01 P1 02 P2
HZoBLL AT TW&EFE L,
K.Tu P3

3.Peran sintaksis

EAZANEBIAZEONIT, BAEbENWE VST, HIcELL2FE 5050,
Experiencer+agent

HBOBIANTFTNEE L,

Locative

Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 10 termasuk dalam kalimat yang terdapat
unsur predikat “jutsugobun” (855 3C). Predikat yang terdapat pada data 10 tersebut terdapat
pada “jtte” (\N-> C), “furifuri” (50 5 1), dan “nigete ikimashita” (IZ\F CW& £ L72).
Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 10 termasuk ke dalam kalimat
verbal atau “doushibun” (Ei53C) khususnya kalimat verbal transitif, karena terdiri dari pola
SOP. Subjek terdapat pada “okongitsune “ (¥ Z /v £ -212), objek terdapat pada “orei” (311
V) dan “atama to shippo” (B 7= F & L 1), serta predikat “itte” (\ N> C), “furifuri” (5 Y
5 0), dan “nigete ikimashita” (1Z1F T\ & F L72).

Berdasarkan jumlah klausanya “setsu” (i), kalimat pada data 10 termasuk dalam
“fukubun” (2 3C) atau kalimat majemuk, karena pada data 10 terdiri dari dua klausa, yaitu
klausa A dan klausa B dan pada tiap klausa hanya terdiri dari satu predikat dan satu kejadian.
Pada data 10 terdiri dari dua klausa yang berbeda yaitu, klausa utama “shusetsu” (3= i) atau
induk kalimat dan klausa tambahan “juuzokusetsu” (1i£J& /i) atau anak kalimat. Penjelasan

pembagian klausa tersebut sebagai berikut.

LAZAEBIAZORIT, RAELBLWEWVWST, HieF L LolEE50 50
A

Yorokonda okongitsune wa, nando mo orei wo itte, atama to shippo wo furifuri
(Okongitsune merasa senang dan berkali-kali mengucapkan terima kasih, sambil menggerakkan kepala dan
ekornya)klausa tambahan “juuzokusetsu” (¢ J&Hii) atau anak kalimat
BOBLIANFTEFE LT,

B
mori no oku e nigete ikimashita.
(pergi melarikan diri ke tengan hutan)klausa utama “shusetsu” (Z=i) atau induk kalimat
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4. Simpulan

Berdasarkan kesamaan dari fungsi joshi “to” yang terdapat dalam cerita pendek
Itazuragitsune karya Kubo Takashi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa terdapat 10 fungsi
joshi “to” yang berbeda-beda. Fungsi joshi “to” pertama yang terdapat dalam data penelitian
tersebut adalah sebagai penghubung antara dua klausa yang berbeda. Fungsi joshi “to” yang
kedua sebagai pengenalan sebuah frasa dalam sebuah kutipan. Fungsi joshi “to” yang ketiga
sebagai keterangan sebuah kata benda. Fungsi joshi “to” yang keempat yaitu sebagai partikel
kutipan. Fungsi joshi “to” yang kelima yaitu sebagai pengenalan sebuah klausa. Fungsi joshi
“to” yang keenam sebagai tanda bahwa pembicara melakukan tindakan secara bersama-sama
dengan subjek yang ditandai. Fungsi joshi “to” yang ketujuh yaitu sebagai keterangan kata
kerja dan terdapat sebuah kondisi. Fungsi joshi “to” yang kedelapan sebagai peniruan kata
keterangan sebuah onomatope. Fungsi joshi “to” yang kesembilan yaitu sebagai jumlah atau
kuantitas yang terjadi dalam sebuah kejadian. Sedangkan fungsi joshi “to” yang terakhir yaitu

yang kesepuluh sebagai penghubung dua nomina.
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